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PEMNAMPILAN PRODUKSI SAPI SUMBA ONGOLE, BRAHMAN CROSS
DAN AUSTRALIAN COMMERCIAL CROSS YANG DIPELIHARA
SECARA INTENSIF

Nono Mgadivono!
INTISARI

Usaha penpggemukan merupakan salah satu cara  untuk meningkatkan
produksi sapl polong, termasuk  kualitas karkas vang dihasilkan. Peneliian ini
bertujuan untuk mengelaboi  laju pertumbuban, konsumsi pakan, produksi karkas
dan non-karkas, serta kualitas karkas dari tiga bangsa sapi potong jantan, yaitu sapi
Sumba  Onpole (S0, Bralman Cross (Bx) dan Asstralion Commercial Cross
[ACC) yang dipelihara secara inlensif pada berbagai  bobot polong. Sembilan puluh
cnam (96) ekor sapi 30, Bx dan ACC jantan umur kurang  lebih dua  tahun,
masing-masing dipotong pada bobot potong [ (350 - 375 kg), 1L (376 - 400 kg), 111
(401 - 425 kg) dan IV (420 -430 kg). Sapi dipelihara sccara feedlof (pengpemukan)
denpgan pakan yang sama, yvaitu terdiri dari 83% konsentrat dan 13% rumput raja
(Ring grass). Pakan dan air minum  diberikan secara ad lbitum. Dala dianalisis
dengan  menggunakan  analisis peragam (kovarians) dan analisis profil. Hasil
penelitian menunjukkan  bahwa ketiga banpgsa sapi cenderung mempunyai laju
pertumbuban yang sama. Sapi Bx mempunyai persentase karkas vang lebih tinggi
dan persentase penyusulan karkas yang lebih rendah dari pada sapi 30 dan ACC,
Persentase tulang, daging dan lemak karkas menunjukkan perbedaan yang nyata di
anlara bangsa sapi, demikian juga nilai pield grade. Persentase polongan komersial
karkas (refail cut) dan komponen non-karkas, juga berbeda di antara bangsa sapi.
Persentase tulang dan saluran pencernaan  cenderung  menurun  dengan
meningkatnya bobot potong,

#

(Kaota Kunci: Laju Pertumbuhan, Karkas dan Mon-karkas, Sapi 80, Bx dan ACC).
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PRODUCTION PERFORMANCE OF MALE SUMBA ONGOLE, BRAHMAN
CROSS AND AUSTRALIAN COMMERCIAL CROSS GROWN
IN A FEEDLOT SYSTEM

ABSTRACT

The fecdlot (faitening) has been recopnized as a method for improving beel
caltle production including carcass quality. This experiment was conducted to study
the growth rate, carcass and non-carcass production of Sumba Ongole (50), Brahman
Cross (Bx) and Australian Commercial Cross (ACC) catlle grown intensively and
slaughtered at different weight. Ninety-six (96) heads of male S0, Bx and ACC beel
cattle of approxinstely slaughicred at the live-weight of I (350 - 375 k), 11 (376 -
400 kgy, 1 (401 - 425 ked and IV (426 - 450 kp), respectively. All animals were
prown in feedlot svstem with similar dict, numely 85% concentrate and 15% King

prass. The ration and water were piven in  ad libitwm. The data obiained were
amalyzed by using @ covariance analysis and profile analysis. The results indicated
that all animal tended had a similar growth rate. The carcass percentage of Bx was
higher, and drip percentage was lower than SO and ACC cattle. There were significant
differences belween catile breeds on porcentage of bone, meat and fat of carcass, and
also en yicld grade, pereentage of retail cut and percentage of non-carcass were difTer
significantly. The pereentage of bone and intestinal tended to decrease by increasing of

slaughtered weight,

(key Words: Growth Rate, Carcass and Men-carcass, 50, Bx, and ACC Beef Cattley.

Pendahuluan

Perminlzan  daging  sapi  sceara
kuantitatif dan  kualitatif akan terus
meningkat scjalan dengan bertambahnya
jumlal  penduduk, pendapatan  dan
Ungkat  kesadaran  pangan  dan gizi
masyarakat, Impor daging sapi ber-
kualitas  untuk memenubi permintaan
pasar di supcrmarket, hotel dan restoran
inlernasional sctiap tahunnya Juga me-
ningkat, Pada tahun 1990 impor daging
berkualitas  masih sekitar 3,85 ribu ton
alaw 0.3%  dari ol konsumsi dalam
negeri (Sechadji, 1992). Impor daping
2376 ton dalam tahun 1984 dan 5969
lon dalam tahun 19921, yailu mcning-
kat schesar 21,60% (513 ton) per tahnn,
Nikai impor terscbut adalah 6 sampai 10

juta dollar (Ditjen Peternakan, 1992).
Oleh karcna ilu peningkatan produksi
dan  produklivitas  ternak,  termasuk
kualitas karkas atau daging sapi perlu
terus divsahakan,

Usaha pengpemukan (feedlor) ter-
nak sapi merupakan fase akhir pencli-
haraan ternak sebelum disembelib. Pads
fase ini, ternak selalu berada dalam kan-
dang dan mendapatkan pakan  vang
sesuai atau melebihi kebuluhannya serta
berkualitas tinggi. Pengpemukan sapi
pedaging merupakan salah satu usalia
untuk mempereepat dan meningkatkan
produksi daging, karcna denpan usaha
ini dapat diharapkan hasil pertambah-
an bobot badan yang tinggi dan cfisien,
serla menghasilkan karkas dengan kuan-
litas dan kuoalitas vang lebib baik (Dyer
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dan O'Mary, 1977). Perlumbuhan, pro-
duksi dan kualitas daging banyak diten-
tukan mulai dari pemeliharaan ternak
sampai  dengan penanganan  pasca
pemotongan, Faklor penctik dan ling-
Kungan, termasuk perlumbuban, wmur,
bobot  tubub, jenis kelamin  dan
bangsa dapat mempengaruhi produksi
dan kualitas daging vang dihasilkan,
Mutrisi dan komposisi pakan juga ber-
pengarule terhadap  laju  pertumbuhan
(Socparno dan Davies, 19878), yang
sclanjuinya dapat mempengaruhi kom-
posisi karkas dan kualitas daging vang
dihasilkan,

Usaha penggemukan sapi daging di
Indonesia  pada dewasa ini meningkat
dengan pesat, baik denpgan  menggu-
nakan bangsa sapi lokal maupun impor
dari Australia, Informasi tentang sifat-
sifat produksi dari sapi-sapi tersebut
adalah sangat penting, terutama untuk
menentukan sistem produksi dan peren-
canaan program yang cfisicn untuk pro-
duksi daging.

Penelitian  ini bertujuan untuk
mempelajari laju pertumbuhan, produk-
si karkas dan non-karkas, serta kualitas
karkas dari sapi Sumba Ongole (SO),
Brabhman Cross (Bx) dan Auwstralion
Commercial Cross (ACC) yang dipeli-
hara sccara  intensif (feedlof) pada
berbagai bobot potong. Hasil penclitian
diharapkan dapat dijadikan bahan per-
limbangan dalam usaha pengpemukan
sapi, terutama  untuk  menentukan
bangsa dan bobot potong yang paling
clisien dari aspek  pertumbuhan  dan
produksi seria koalitas karkas,

Maicri dan Metode
Penelitian  penggemukan  dilaksa-

nakan di unit peternakan sapt PT Karis
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vana Gita Utama, Cicurug, Sukabumi
selama kurang lebih 4 bulan, sedangkan
pemotongan  sapi  dilaksanakan i
Bumah Potong Hewan (RPH) PT
Sampico Adhi Abattoir, Bekasi.

Dalam penelitian ini dipunakan 96
ckor sapi jantan yang terdiri dari 32 ekor
sapi Sumba Ongole (S0), 32 ckor sapi
Brahman Cress (Bx) asal Parc-pare dan
32 ckor sapi Awstralian Commercial
Cross (ACC) dengan bobet awal 314.61
+ 21.25 kg dan umur sekitar 2 tahun,
Ransum disusun menumut NRC (1976)
dan berdasarkan bahan yang tersedia,
yaitu dengan bahan kering konsentrat
(pollard gandum, dedak padi, kulit biji
coklat, bungkil biji kapuk, onggok,
kapur, garam dan buffer) 85% dan
ramput  raja (King  grass)  15%
(Lampiran 1 dan 2).

Masing-masing bangsa sapi dipo-
tong pada bobot potong [ (350 - 375
k), I (376 - 400 kg), LIl (401 - 425
kg) dan IV (426 - 450 kg). Bobot potong
I dan IT masing-masing 6 ckor dan
bobot potong 11 dan 1V masing-masing
10 ckor uniuk setiap bangsa  sapi.
Pakan yang sama diberikan scbanyak
yang mampu dikonsumsi  dan  air
minum disediakan secara ad libitum.
Penimbangan bobot badan sapi dilaku-
kan sctiap bulan  sekali, sedangkan
pemotongan dilakukan setelah sapi di-
puasakan sclama kurang Iebih 24 jam.
Data perlumbuhan meliputi pertambah-
an bobol badan harian, konsumsi dan
konversi  pakan. Dala  pemotongan
meliputi bobot dan persentase  karkas,
tebal lemak punggung, luas urat daging
mata rusuk, persentase  lemak pelvis,
ginjal dan jantung, persentasc polongan
komersial karkas (refail cut), komponen
karkas dan non-karkas,
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Data  vang  diperoleh  dianalisis
dengan menggunakan analisis peragam
{(kovarians), denpan bobot awal scbhagal
variabel  pembantu (Steel dan Torrie,
1984). Kemudian dilakukan juga anali-
sis. profil untuk mengetahui tendency
dari pengaruh bangsa sapi dan bobaot
potong,  yaitu meliputi uji kesejajaran
dengan sumbu datar, wji kesejajaran

I5SN, Q1 26-440

masing sebesar 0,85 + 0,01; 0,82 + 0,02
dan (1,78 + 0,02 kp/ekor/hari, Perbedaan
ini disebabkan adanya perbedaan faktor
genetik,  kemampuan  mengkonsumsi
pakan dan kemampuan  beradaptasi
terhadap  pakan  yang  tersedia.
Konsumsi bahan kering pakan sapi DBx
paling rendah, yaitu pada sapi SO, Bx
dan ACC adalah 8,49; 7,88 dan 8,75

antar profil dan uji keberimpitan, kefekorfhari,  Penelitian Vercoe dan
Frisch  (1980), menyatakan  ada
Hasil dan Pembahasan perbedaan  kemampuan  bangsa  sapi

Pertumbuhan

Perlambahan  bobot badan harian,
konsumsi dan konversi pakan sapi S0,
Bx dan ACC pada  berbagai  bobot
potong, disajikan pada Tabel 1. Rataan
pertambahan bobot badan harian  sapi
S0 febih tinggi dari pada sapi Bx, yaitu
pada sapi S0, ACC dan  Bx masing-

dalam mengkonsumsi pakan. Sapi Bos
faurus akan menempati urutan tertinggi,
kemudian persilangan lan terakhir Bos
indicus. Sapi yang dapat mencapai
bobot potong yang tingpei, ternyala
mempunyai pertambahan  bobot badan
yang tinggi dan cenderung lebih efisien
dalam memanfaatkan pakan, scperti
terlihat -dari kenversi  pakan wyang

Tabel 1. Pertambahan bobot badan harian, konsumsi dan konversi pakan

Bobot Bangsa sapi .

Feubah potong SO Bx ACC
Pertambahan bobot I 0,59 0,53 0,64
badan hariar (kg) ) 0,74 0,67 0,78

11 0,9] 0,81 0,82
K% 1,18 1,10 1,05
Rerata  0,85P 0,782 0,82ab
Konsumsi pakan (kg) | BA48 7,84 8,57
I 8,48 7,84 8,57
11 8,51 7,92 8,89
I 8.51 7,62 8,97
Rerata 8,49 7,88 3,75
Kenversi pakan I 14,37 14,79 13,39
I 11,46 11,70 10,99
1l 9,35 9,78 10,84
IV 7,21 7.20 8,54
Rerata 10,60 10,86 10,94

Keterangan: Nl

el dengan superskrip berbeda pada baris yang sama, berbeda nvata (P<0,05).
0375 kg, 1= 376400 kg, [1] = 401- 425 kp dan 1V = 426450 kg,
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Gambar 1.Gralik pertambalian bobot badan harian (PBBH) sapi SO, Bx dan ACC
pacla berbagai bobot polong

reidal. Dalam wsaba  penpgemukan
sapi,  pertumbuban yang  cepat  dan
criambuhan bobot badan yang tingpi
sangat diperlukan,  terutama untuk
mencapai bobol  potong lerlenlu
dengan waktu  relatif  lebih  singkat
(Tullol,  1978). Profil periambahan
bobol badan  harian di antara bangsa
sapl sejajar dan berimpit (Gobar 1),
schingea  sapi S0, Bx dan ACC
cenderung . mempunyai periambahan
Bobol badan harian vang sama,

Komponen Karkas dan Non-Karkas

Persentase  karkas sapi By lebih
linggi dari  pada S50 dan ACC, yailu
masing-masing 54,18, 3269 dan
33,07%. Schaliknya persentase penyusu-
lan karkas sapi Bx  lebih rendah  dari
pada sapi 50 dan ACC, yaitu masing-
masing 2,07, 2,42 dan 2, 43% (Tabel 2).
Penyvusutan karkas tersebut masih dalam
Batas yvang wajar, Menurat Romans dan
Fiegler (1974), penvusutan bobot karkas
sckitar 2 = 3% dari bobot karkas panas
vang hilang schapai drip.

Tebal lemak pungpung, persen-
tuse lemak pelvis, ginjal dan jantung
sapi Bx dan ACC Icbih  tinggi  dari
pada 50, demikian juga nilai pield
grade. Dengan  semakin linggi nilai
yield grade, berarti persentase daging
pada karkas akan semakin rendali dan
perlemakan  meningkat  (Minish  dan
Fox, 1979). Karkas dengan proporsi urat
daging vang tinggi dan tingkat perle-
makan yang  optimal akan  lebih
disukai konsumen, Luas urat  daging
mala rusuk sapi SO, Bx dan ACC
cenderung sama dan akan semakin luas
denpan meningkatnya bobot potong,

Sapi 50 mempunyai  persentasc
daging paling tinggi, kemudian sapi Bx
dan ACC. Schbaliknya sapi 50 mem-
punyai persentase lemak karkas lebih
rendah dari pada sapi  Bx dan ACC.
Berg dan Butterficld (1976), menyata-
kan bahwa dengan meningkatnya per-
sentase lemak karkas akan menyvebablan
persentase otol dan lang  menurun,
Persentase daging dan lemak tidak ber-
beda nyata di antara bobol polong,
sedangkan persentase tulang cenderung
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menurun dengan meningkainya bobot
polong. Hal ini  discbabkan karcna
tulang  sebagai .kerangka tubuh  dan
merupakan komponen yang tumbuh dan
berkembang  paling dini,  kemudian
disusul oleh daging dan jaringan lemak

(Forrest et al, 1975, Berg dan
Butterfield, 1976).
Perseotase  potongan komersial

karkas (refail caf) di antara banpsa
sapi bervariasi, scbagian berbeda nyata
dan scbhagian tidak berbeda (Tabel 3.

ISSN. 0126-440

ACC, scbaliknya persentase fillet, sir-
loin, fTank dan brisket lebil rendah,
Persentase komponen non-karkas
cksternal, seperti kulit, kepala dan kaki
dipengaruhi oleh bangsa sapi (Tabel 43,
demikian juga persenlase  komponen
non-karkas  internal, seperti  saluran
pencernaan,  hati, limpa dan  ginjal,
Persentase saluran pencernaan ecende-
rung menurun dengan  meningkatnya
bobol potong, Menurut Jones, ef af.
(19385), orpan tubuly, fractus digestivis,

Persenlase tepside, inside, shark, blade

kepala, kulit dan kaki akan turun pro-
sapi SO lebih tinggi dari pada Bx dan

porsinya terhadap bobot {ubuh kosong

dengan  meningkatnya  bobot  tubuly.
Tabel 2. Karkas dan komponen karkas
2 Banpsa sapi Bobot potong
Peubah 50 Bx ACC [ i i v
Bobat potong (kg) 41250 404,75 40506 36522 38567 41027 443,00
% karkas pasas 52,69 54,080 53,07 5308 5295 5356 5367
% penyusutan karkas 2,420 2078 2430 292 2,23 2,34 2,43
% lulang 1738° 16228 17,03 173 g700r 16,52 16,29P
% daging TIZNE 75490 73608 71 7541 758 76,37
% lernak 48358 7210 g0t 6 6,50 7,20 6,34
Tebal lemak 0,09 017" 019t g4 0,16 0,16 0,15
punggug (inei)
% lesnak depo (pel- 1,23 266 204P 198 1,78 2,10 2,04
vis, ginjal «an
Jomlung)
Luas urat daging 1026 10,53 1000 9.63F 10259 10249 1106"
mala rusuk {inci®)
Vield grade 1,53 1960 100b g gg 1,75 1,94 1,77
Felerangan: Milai deny,.-mns;rmk:ip yang berbeda pada baris vang sanw untuk masing-masing faktor, berbeda
nyata (f

23
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‘Tabel 4. Persentase komponen non-karkas

Bangsa s:ipi Bobot potong
Komponen karkas S0 ix ACC I 11 11 v
% %

Kulit 8200 7,63ab 7008 747 7,87 7,60 7,78
Kepala 515¢ 4780 43628 487 - 478 474 4,66
Kaki 227 2450 241 243 240 237 230
Saluran pencernaan 5,238 5420 582b  504q 5749 526P  5.04P
Hati 1,182 1,022 200 1,17 L17 1,10 108
Paru-paru (55 0,54 0,54 0,54 0,53 0,55 0,55
Jantung 0,30 0,28 0,27 0,28 0,28 0,30 0,2%
Limpa 023% 026 0230 026 023 024 0,22
Ginjal 0200 0062 0200 020 0,18 0,19 0,18

Keterangan;
beda nyata (P<0,05),
Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
l. Sapi Sumba Ongole (SO), Brahman
Crosy  (Bx)  dan Australian
Commercial Cross (ACC) cenderung
mempunyai  pertambahan  bobot
badan harian yang sama. Sapi SO
merupakan sapi yang masak lambat
dan dapat digemukkan dalam waktu
yang relatif lama.

Sapt - Bx  mempunyai  persentase

karkas  (54,18%) vang lebih tinggi

dan persentase  penyusutan karkas

(2,07%) yang lebih rendah bila di-

bandingkan dengan sapi SO dan

ACC.

3. Kualitas  karkas sapi Bx dan ACC
masih lebih baik bila dibandingkan
sapi SO. Namun dari segi kuantitas,
sapi SO mempunyai produksi daging
dengan persentase yang cukup tinggi
(77,31%) dan persentase lemak
karkas (far deboning) vang lebih
rendah (4,85%).

4. Persentase potongan daging komer-
sial (retail cut) bervariasi di antara
bangsa sapi. Sapi SO mempunyai

!-\_'I

* Milai dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sana untuk masing-masing faklor, ber-

persentase filled (1,57%) dan sirlpin
(3,07%) yang lebih rendah bila
dibandingkan dengan sapi Bx dan
ACC, sedangkan persentase cube
rofl relatif’ sama di antara ketiga
bangsa sapi, yaitu sebesar 2,76%.

5. Bangsa sapi berpengaruh juga ter-
hadap persentase komponen non-
karkas, terutama kulit, kepala, kaki,
saluran pencernaan, hati, limpa dan
ginjal. Persentase saluran  pencerna-
an cenderung  menurun  dengan
meningkatnya bobot potong,

Saran

Sapi 50 dapat digunakan sebagai
sapi bakalan dalam usaha penpgemukan
(feedlor), terutama  penpgemukan dalam
waktu  yang relatif lama dan  dengan
bobot poteng yang tinggi. Untuk tujuan
produksi dan kualitas  daging dalam
waktu yang relatif pendek dapat dipilih
sapi impor (ACC).
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Lampiran 1. Susunan pakan konsentrat

As led Bahan
Bahan pakan (kg) % kering
(kg)

Pollard pandum (wheat pollard) 61,85 55,00 55,29
Dedak padi 18,70 16,63 17,14
Kulit biji coklat 11,85 10,53 9,75
Bungkil biji kapuk 4,50 4,00 3,98
Onggok 11,47 10,20 9,81
Kapur (CaCO3) 3,00 2,67 2,95
Garam (MNaCl) 0,53 0,47 0,52
Buffer (CaO dan Mg0) 0,56 0,50 0.56
Total 112,46 100,00 100,00

Lampiran 2. Kandungan zat gizi konsentrat dan rumput raja

Rumput raja®
Kandungan zat pizi Konsentral®

(King grass)
Bahan kering (dry matter)(%) 88,70 13,83
Metabolizable Energy (ME) (keall kg) 251141 . 2.422.20
Protein kasar (PK) (%) 1276 15,60
Lemak (%) 5,47 3,08
Serat kasar (SK) (%) 12,48 35,47
Kalsium (Ca) (%) 0,584 0,26
Fosfor (P) (%) 0,66 0,28
Abu (%) 2,30 13,50
Todal Digestible Nutrient {TDM} (%) 71,31 4500

“Berdazrkan Basil analisis pakan yang ada di perusaiaan penggemukan sapi.
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